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ABSTRACT 

This r_s_arch aims to inv_stigat_ th_ _ff_ct financial ratio toward financial performance, financial ratio in this 

research variabel  include  &DSLWDO�$G_TXDF\�5DWLR��&$5���2S_UDWLRQDO�?IILFL_QF\�5DWLR��2?5���1RQ�3HUIRUPLQJ�

/RDQ� �13/��1_W� ,QWHUHVW�0DUJLQ� �1,0�� � DQG�/RDQ� WR�'_SRVLW�5DWLR� �/'5���while the performance financial 

measurured with profitability through Return on Assets (ROA). This typ_ of r_s_arch is _xplanatory r_s_arch with 

approach quantitativ_. This r_s_arch population is a whol_ bank list_d r_sp_ctiv_ly in Indon_sia stock _xchang_ 

2012-2015 p_riod. Th_ sampl_ in this r_s_arch totall_d 23 compani_s obtain_d from sampling purposiv_ m_thod. 

This typ_ of data us_d is an s_condary data. Th_ t_chniqu_ of data coll_ction was don_ with th_ m_thods 

docum_ntation. Th_ data analysis in this r_s_arch is using a multipl_ lin_ar r_gr_ssion analysis. Th_ r_s_arch 

findings indicat_ that th_ CAR, O?R, LDR, NIM and NPL variabl_s ar_ simultan_ously aff_ct_d on ROA. Th_ 

findings partially indicat_ O?R, NIM and LDR _ff_ct significantly to R_turn On Ass_ts, Whil_ CAR and NPL  has 

no _ff_ct significant to ROA. 

Keywords :  Financial Ratio, Finansial Performance, Profitability 

 

ABSTRAK 

P_n_litian ini b_rtujuan untuk m_nguji p_ngaruh dari rasio keuangan terhadap kinerja keuangan, rasio keuangan 
yang dijadikan variabel pada penelitian ini meliputi Capital Ad_quancy Ratio (CAR), Biaya Op_rasional p_r 
P_ndapatan Op_rasional (BOPO), Non P_rforming Loan (NPL), N_t Int_r_st Margin (NIM) dan Loan to D_posit 

Ratio (LDR) sedangkan kinerja keuangannya diukur berdasarkan profitabilitasnya melalui R_turn On Ass_t 

(ROA). J_nis p_n_litian yang digunakan adalah _xplanatory r_s_arch m_lalui p_nd_katan kuantitatif. Populasi 
p_n_litian ini adalah k_s_luruhan bank yang t_rdaftar s_cara b_rturut-turut dalam kurun waktu p_n_litian di Bursa 
?f_k Indon_sia. Samp_l dalam p_n_litian ini b_rjumlah 23 p_rusahaan dip_rol_h dari m_tod_ purposiv_ sampling. 
J_nis data yang digunakan adalah data s_kund_r dan t_knik p_ngumpulan data dilakukan d_ngan m_tod_ 
dokum_ntasi. Hasil p_n_litian s_cara simultan m_nunjukkan bahwa CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR s_cara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO, 
NIM dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkanCAR dan NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. 

 
Kata Kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Profitabilitas 
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1. P?NDAHULUAN 

P_rtumbuhan dalam bidang _konomi 
m_rupakan pros_s p_rubahan kondisi _konomi suatu 
N_gara s_cara b_rk_sinambungan k_arah yang l_bih 
baik s_lama p_riod_ t_rt_ntu. P_rtumbuhan _konomi 
di Indon_sia di dukung ol_h b_b_rapa faktor, salah 
satunya ialah faktor k_uangan yakni p_rbankan. 
P_rtumbuhan _konomi di Indon_sia yang s_makin 
m_ningkat s_jalan d_ngan dibutuhkannya l_mbaga-
l_mbaga yang m_ngatur, m_nghimpun dan 
m_nyalurkan dana yang dapat dip_rcaya ol_h 
masyarakat dalam b_ntuk simpanan. Hal t_rs_but 
m_ny_babkan p_rtumbuhan p_rbankan di Indon_sia 
m_ningkat d_ngan p_sat. K_p_rcayaan masyarakat 
k_pada p_rbankan s_sungguhnya sangat dip_ngaruhi 
ol_h kin_rja yang dicapai ol_h p_rusahaan yang 
b_rsangkutan. Kin_rja bank yang m_ngalami 
p_nurunan m_ny_babkan m_nurunnya k_p_racayaan 
masyarakat dan d_mikian pula s_baliknya apabila 
kin_rja bank m_ngalami p_ningkatan akan 
m_ningkatkan k_p_rcayaan masyarakat. Jadi bisa 
ditarik k_simpulan bahwa bank adalah industri yang 
dalam k_giatan usahanya m_ngandalkan 
k_p_rcayaan dari masyarakat s_hingga tingkat 
k_s_hatan bank sangat p_rlu dip_lihara.  

Purnawati dkk (2014:17) m_ngartikan 
k_s_hatan bank s_bagai k_mampuan suatu bank 
untuk m_lakukan k_giatan op_rasional p_rbankan 
s_cara normal dan mampu m_m_nuhi s_mua 
k_wajibannya d_ngan baik d_ngan cara yang s_suai 
d_ngan p_raturan p_rbankan yang b_rlaku. 
Herdiningtyas dalam Ponco (2008) menyatakan 
bahwa tingkat k_s_hatan bank dapat dilihat dari 
b_b_rapa faktor dimana salah satu indikator utama 
yang dijadikan dasar p_nilaian adalah laporan 
k_uangan bank yang b_rsangkutan. B_rdasarkan 
laporan k_uangan dapat dihitung s_jumlah rasio 
k_uangan yang nantinya akan dijadikan dasar 
p_nilaian tingkat k_s_hatan bank t_rs_but. Hasil 
analisis laporan k_uangan akan m_mbantu 
m_ngit_rpr_stasikan b_rbagai hubungan kunci s_rta 
k_c_nd_ruangan yang dapat m_mb_rikan dasar 
p_rtimbangan m_ng_nai pot_nsi k_b_rhasilan 
p_rusahaan dimasa yang akan datang. 

Rasio k_uangan atau financial ratio adalah 
alat untuk m_lakukan analisis k_uangan p_rusahaan 
untuk m_nilai kin_rja suatu p_rusahaan b_rdasarkan 
p_rbandingan data k_uangan yang t_rdapat pada pos 
laporan k_uangan. Analisis laporan k_uangan akan 
m_mbantu pihak p_rusahaan, pihak p_m_rintah dan 
p_makai laporan k_uangan lainnya dalam m_nilai 

kondisi k_uangan suatu p_rusahaan. Analisis rasio 
m_rupakan cara yang p_nting untuk m_nyatakan 
hubungan-hubungan yang b_rmakna diantara 
kompon_n-kompon_n dari suatu laporan k_uangan 
(Simamora, 2002:357). Rasio m_nggambarkan suatu 
hubungan antara jumlah t_rt_ntu d_ngan jumlah yang 
lain, dan d_ngan m_nggunakan alat analisis rasio 
nantinya akan mampu m_mb_rikan atau m_nj_laskan 
k_pada p_nganalisa baik atau buruknya k_adaan 
k_uangan suatu p_rusahaan. 

Gilb_rt dalam Syofyan (2003) 
m_ngungkapkan bahwa indikator yang paling t_pat 
dalam m_ngukur kin_rja suatu p_rusahaan adalah 
d_ngan m_nggunakan indikator profitabiltas. 
Dimana ukuran profitabilitas yang digunakan adalah 
R_turn On  ?quity (RO?) untuk p_rusahaan/industri 
pada umumnya dan R_turn On Ass_t (ROA) pada 
industri/p_rusahaan p_rbankan. K_duanya dapat 
digunakan untuk m_ngukur b_sarnya kin_rja 
k_uangan dalam industri p_rbankan. R_turn On Ass_t 
(ROA) m_mfokuskan k_mampuan p_rusahaan 
dalam m_mprol_h _arning s_dangkan R_turn On 

?quity (RO?) hanya m_ngukur r_turn yang 
dip_rol_h dari inv_stasi p_milik p_rusahaandalam 
bisnis t_rs_but. Pada indikator kin_rja k_uangan bank 
t_rdapat b_b_rapa rasio yang dapat m_mp_ngaruhi 
R_turn On Ass_t,Rasio t_rs_but adalah CAR, BOPO, 
NPL, NIM, dan LDR dimana pada p_n_litian ini 
m_nggunakan rasio t_rs_but s_bagai variab_l 
ind_p_nd_n yang akan dit_liti p_ngaruhnya t_rhadap 
kin_rja k_uangan yang diukur b_rdasarkaROA. 

B_rdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan p_nulis t_rtarik untuk m_n_liti t_ntang 
³p_ngaruh Capital Ad_quacy Ratio, Biaya 

Op_rasional p_r P_ndapatan Op_rasional, Non 

P_rforming Loan, N_t Int_r_st Margin dan Loan to 

D_posit Ratio t_rhadap R_turn On Ass_t studi 

pada p_rusahaan s_ktor p_rbankan yang 

t_rdaftar di Bursa ?f_k Indon_sia p_riod_ tahun 

2012-2015´. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

R_turn On Ass_t (ROA) 

R_turn On Ass_t (ROA) m_rupakan salah 
satu indikator profitabilitas untuk m_nilai suatu 
kin_rja k_uangan. R_turn On Ass_t (ROA) adalah 
p_rbandingan antara laba s_b_lum pajak d_ngan rata-
rata total ass_t dalam satu p_riod_. S_makin b_sar 
R_tun On Ass_t (ROA) suatu bank m_nunjukkan 
bank t_rs_but s_makin baik kar_na m_ndapatkan 
r_turn yang s_makin b_sar (D_ndawijaya,2001:120). 
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B_rdasarkan Surat ?daran Bank Indon_sia Nomor 
6/23/DPNP tanggal 31 m_i 2004 rasio ROA 
dirumuskan s_bagai b_rikut: 
 
 
 
 
Capital Ad_quacy Ratio (CAR) 

Capital Ad_quancy Ratio (CAR) m_rupakan 
rasio yang m_mp_rlihatkan s_b_rapa jauh s_luruh 
aktiva bank yang m_ngandung risiko (kr_dit, 
p_y_rtaan, surat b_rharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari dana modal bank s_ndiri diluar 
m_mprol_h dana-dana dari sumb_r-sumb_r di luar 
bank, s_p_rti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan 
lain-lain (D_ndawijaya, 2001 : 122). Bank Indon_sia 
m_wajibkan s_tiap bank umum diwajibkan 
m_m_nuhi K_wajiban P_ny_rtaan Modal Minimum 
(KPMM) dik_nal d_ngan rasio CAR yaitu s_basar 
8%. B_rdasarkan S? BI No.6/23/DPNP tanggal 31 
m_i 2004 Rasio CAR dirumuskan s_bagai b_rikut: 
 
 

 

Biaya Op_rasional p_r p_ndapatan Op_rasional 

(BOPO) 

Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional (BOPO) digunakan untuk m_ngukur 
tingkat _fisi_nsi dan k_mampuan bank dalam 
m_lakukan k_giatan op_rasinya (D_ndawijaya, 
2001:121). Rasio BOPO b_rtujuan untuk m_ngukur 
k_mampuan p_ndapatan op_rasional dalam 
m_nutupi biaya op_rasionalnya, s_makin tinggi rasio 
BOPO m_nunjukkan tidak atau kurang mampunya 
bank dalam m_n_kan biaya op_rasional dan 
m_maksimalkan p_ndapatan op_rasionalnya. 
B_rdasrkan S? BI No.6/23/DPNP tanggal 31 m_i 
2004 rasio BOPO dirumuskan s_bagai b_rikut : 
 

 

 

 

Non P_rforming Loan (NPL) 

Non P_rforming Loan (NPL) m_rupakan 
rasio yang m_nunjukkan k_mampuan manaj_m_n 
bank dalam m_ng_lola kr_dit b_rmasalah yang 
dib_rikan ol_h bank. Peraturan Bank Indonesia No 
6/10/PBI/2004 Tanggal 12 April 2004 tentang 
Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum 
menentukan nilai rasio NPL bank tidak boleh 

melebihi 5%, jika suatu bank memiliki nilai NPL 
lebih dari 5% maka bank tersebut dianggap tidak 
sehat . B_rdasarkan S? BI No6/23/DPNP tanggal 31 
m_i 2004 Rasio NPL dirumuskan s_bagai b_rikut: 
 

 

 

 

N_t Int_r_st Margin (NIM) 

N_t Int_r_st Margin (NIM) adalah s_lisih 
antara s_mua p_n_rimaan bunga atas ass_t bank dan 
s_mua biaya bunga atas dana bank yang 
diprol_h(Darmawi, 2011 : 224). B_rdasarkan Surat 
?daran Bank Indon_sia No.6/23/DPNP tanggal 31 
M_i 2004 rasio NIM dapat dirumuskan s_bagai 
b_rikut : 
 

 

 

Loan to D_posit Ratio (LDR) 

Loan to D_posit Ratio (LDR) adalah rasio 
antara s_luruh jumlah kr_dit yang dib_rikan bank 
d_ngan dana yang dit_rima ol_h bank. Rasio ini 
m_nunjukkan salah satu p_nilaian  likuiditas bank. 
Loan to D_posit Ratio (LDR) m_nyatakan s_jauh 
mana k_mampuan bank dalam m_mbayar k_mbali 
p_narikan dana yang dilakukan d_posan d_ngan 
m_ngandalkan kr_dit yang dib_rikan s_bagai sumb_r 
likuiditasnya (D_ndawijaya, 2001 : 118). 
B_rdasarkan S? BI No.13/3/DPNP tanggal 16 
D_s_mb_r 2011 rasio LDR dapat dirumuskan 
s_bagai b_rikut: 
 

 

 

3. M?TOD? P?N?LITIAN 

P_n_litian ini b_rj_nis _xplanatory r_s_arch 
d_ngan m_nggunakan p_nd_katan kuantitatif. Obj_k 
p_n_litian ini dilakukan pada p_rusahaan-p_rusahaan 
s_ktor p_rbankan yang t_rdaftar di Bursa ?f_k 
Indon_sia (B?I) m_lalui w_bsit_ r_smi Bursa ?f_k 
Indon_sia (B?I) di www.idx.co.id. Populasi yang di 
gunakan dalam p_n_litian ini adalah k_s_luruhan 
bank yang t_rdaftar di Bursa ?f_k Indon_sia (B?I) 
dalam kurun waktu p_n_litian yaitu tahun 2012 
sampai d_ngan 2015. P_n_ntuan samp_l dalam 
p_n_litian ini m_nggunakan t_knik purposiv_ 

sampling yaitu  t_knik untuk m_n_ntukan samp_l 
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�	�	?�	�	����	��ï���
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d_ngan p_rtimbangan t_rt_ntu. Kriteria yang 
ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan sektor perbankan yang telah go public 

secara berturut-turut dalam kurun waktu 
penelitian (periode tahun 2012-2105) di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 

b. Tersedia data  laporan keuangan berupa laporan 
tahunan secara berturut-turut dalam kurun waktu 
penelitian (periode tahun 2012±2015) di 
www.idx.com yang merupakan website resmi 
Bursa efek Indonesia (BEI). 

c. Bank memperoleh laba yang positif secara 
berturut-turut dalam kurun waktu penelitian 
(periode tahun 2012-2015). 

S_t_lah populasi dis_suaikan d_ngan krit_ria 
tersebut jumlah populasi yang dapat digunakan 
m_njadi samp_l pada p_n_litian ini b_rjumlah 23 
bank. J_nis data yang digunakan dalam p_n_litian ini 
adalah data s_kund_r yaitu laporan k_uangan 
tahunan (annual r_port) dan t_knik p_ngumpulan 
data dilakukan d_ngan m_tod_ dokum_ntasi.  
 T_knik analisis data dalam p_n_litian ini 
m_nggunakan t_knik statistik yang m_ncakup 
statistik d_skriptif dan statistik inf_r_nsial. Analisis 
statistik d_skriptif pada p_n_litian ini digunakan 
untuk m_nd_skripsikan atau m_mb_rikan gambaran 
t_rhadap obj_k yang dit_liti m_lalui data samp_l 
s_bagaimana adanya tanpa m_lakukan analisis dan 
m_mbuat k_simpulan s_cara umum. Analisis statistik 
inf_r_nsial pada p_n_litian ini m_liputi uji asumsi 
klasik yang m_ncakup uji normalitas, uji 
multikolin_aritas, uji h_t_rok_dastisitas dan uji 
autokor_lasi, s_dangkan untuk analisis r_gr_si lini_r 
b_rganda m_nggunakan uji F dan uji t s_lanjutnya 
untuk m_ng_tahui s_jauh mana variab_l b_bas dapat 
m_nj_laskan variab_l t_rikat dilakukan analisis 
ko_fisi_n d_t_rminasi. 

4. HASIL DAN P?MBAHASAN 

Analisis Statistik D_skriptif 

Tab_l 1 : Hasil Uji Statistik D_skriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

'_YLDWLRQ 
CAR 
BOPO 
NPL 
NIM 
LDR 
ROA 
Valid N 
(listwis_) 

92 
92 
92 
92 
92 
92 
92 

10.44 
47.73 

.21 
1.88 

52.39 
.20 

26.56 
98.90 
4.48 

13.10 
101.20 

4.70 

17.1984 
79.5550 

2.0650 
5.6622 

83.8115 
2.0617 

3.15758 
11.62252 
1.01318 
2.00391 

10.25884 
.99435 

Sumb_r : Data diolah, 2016 

1. Pada variab_lCapital Ad_quacy Ratio(CAR) nilai 
t_r_ndahnya adalah s_b_sar 10.44%, nilai 

t_rtingginya s_b_sar 26.56% d_ngan nilai rata-rata 
17,1984% dan nilai standart d_viasi s_b_sar 
3.15758%. 

2. Pada variab_l Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional(BOPO) nilai t_r_ndahnya adalah 
s_b_sar 47.73%, nilai t_rtingginya s_b_sar 
98.90% d_ngan nilai rata-rata 79.5550% dan nilai 
standart d_viasi s_b_sar 11.62252%. 

3. Pada variab_lNon P_rforming Loan(NPL) nilai 
t_r_ndahnya adalah s_b_sar 0.21%, nilai 
t_rtingginya s_b_sar 4.48% d_ngan nilai rata-rata 
2.0650% dan nilai standart d_viasi s_b_sar 
1.01318%. 

4. Pada variab_lN_t Int_r_st Margin(NIM) nilai 
t_r_ndahnya adalah s_b_sar 1.88%, nilai 
t_rtingginya s_b_sar 13.10% d_ngan nilai rata-rata 
5.6622% dan nilai standart d_viasi s_b_sar 
2.00391%. 

5. Pada variab_l Loan to D_posit Ratio(LDR) nilai 
t_r_ndahnya adalah s_b_sar 52.39%, nilai 
t_rtingginya s_b_sar 101.20% d_ngan nilai rata-
rata 83.8115% dan nilai standart d_viasi s_b_sar 
10.25884%. 

6. Pada variab_lR_turn On Ass_t(ROA) nilai 
t_r_ndahnya adalah s_b_sar 0.20%, nilai 
t_rtingginya s_b_sar 4.70% d_ngan nilai rata-rata 
2.0617% dan nilai standart d_viasi s_b_sar 
0.99435%. 

 

Analisis Statistik Inf_r_nsial 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tab_l 2 : Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardiz_d 

R_sidual 
N 
Normal Param_t_rsa,b                     M_an 
                                                 Std. D_viation 
Most ?xtr_m_ Diff_r_nc_sAbsolut_ 
Positiv_ 
N_gativ_ 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig (2-tail_d) 
 

92 
.0000000 

.47280574 
.120 
.066 

-.120 
1.146 
.144 

Sumb_r : Data diolah, 2016 
B_rdasarkan hasil uji normalitas m_nggunakan 

On_-Sampl_ Kolmogorov-Smirnov T_st 

dik_tahuinilai Asymp. Sig. (2-tail_d) adalah s_b_sar 
0.144. Hal ini m_nunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-
tail_d) > 0.05 s_hingga dapat disimpulkan bahwa 
k_s_luruhan data sudah b_rdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolin_aritas 

Tab_l 3 : Hasil Uji Multikolin_aritas 
Mod_l Collinarity Statistics 

Tol_ranc_ VIF 
1 (Constant) 

CAR 
BOPO 
NPL 
NIM 
LDR 

 
.865 
.746 
.859 
.738 
.906 

 
1.156 
1.340 
1.164 
1.355 
1.104 

Sumb_r : Data dioalah, 2016 

B_rdasarkan hasil uji multikolin_aritas 
m_nunjukkan bahwa k_s_luruhan variab_l 
ind_p_nd_n yaitu CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR 
m_miliki nilai tol_ranc_ l_bih b_sar dari 0.10 dan 
nilai VIF l_bih k_cil dari 10. D_ngan d_mikian dapat 
disimpulkan bahwa k_s_luruhan variab_l ind_p_nd_n 
b_bas dari g_jala multikolin_aritas. 

 

3. Uji H_t_rok_dastisitas 

 
*DPEDU�����+DVLO�8ML�+_W_URN_GDVWLVLWDV 

Sumb_r : Data diolah, 2016 

B_rdasarkan hasil uji h_rt_rosk_dastisitas 
d_ngan m_lihat  grafik Scatt_rplot diatas t_rlihat 
bahwa titik-titik m_ny_bar s_cara acak dan t_rs_bar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
dapat disimpulkan bahwa pada mod_l r_gr_si ini 
tidak t_rdapat masalah atau b_bas dari g_jala 
h_t_rosk_dastisitas. 

 

4. Uji Autokor_lasi 

Tab_l 4 : Hasil Uji Autokor_lasi 
Mod_l R R Squar_ Adjust R 

Squar_ 
Std. ?rror of 
th_?stimat_ 

Durbin-
Watson 

1 .880a .774 .761 .48636 2.077 

Sumb_r : Data diolah, 2016 

B_rdasarkan hasil uji autokor_lasi d_ngan 
m_nggunakan uji Durbin-Watson dip_rol_h nilai 

Durbin-Watson (d) s_b_sar 2.077. Nilai 
t_rs_butt_rl_tak antara du dan 4-du, dimana nilai du 
pada DW-tab_l s_b_sar 1.7767, s_hingga 1.7767< 
2.077 < 2.2233. Hasil t_rs_but m_nunjukkan bahwa 
mod_l yang digunakan tidak ada atau t_rb_bas dari 
autokor_lasi. 

Ko_fisi_n D_t_rminasi (Adjust_d R2) 

Tab_l 5 : Hasil Analisis Kofisi_n D_t_rminasi 
Mod_l R R 

Squar_ 
Adjust R 
Squar_ 

Std. ?rror of 
th_?stimat_ 

1 .880a .774 .761 .48636 

Sumb_r : Data diolah, 2016 

Pada tab_l 5 dapat dilihat nilai Adjust_d R 

Squar_ adalah s_b_sar 0.761 atau 76.1%. Hal ini 
dapat dij_laskan bahwa 76.1% variasi R_turn On 

Ass_t (ROA) dip_ngaruhi ol_h k_lima variab_l 
ind_p_nd_n yakni Capital Ad_quacy Ratio (CAR), 
Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan Op_rasional 
(BOPO), Non P_rforming Loan (NPL), N_t Int_r_st 

Margin (NIM) dan Loan to D_posit Ratio (LDR). 
S_dangkan sisanya s_b_sar 23.9% dip_ngaruhi ol_h 
faktor lain diluar variab_l p_n_litian. 

 

Hasil Uji Hipot_sis 

1. Uji S_cara Simultan (Uji F) 

Tab_l 6 : Hasil Uji S_cara Simultan 
Mod_l Sum of Squar_ df M_an 

Squar_ 
F Sig. 

1 R_gr_ssion 
R_sidual 
Total 

69.532 
20.343 
89.975 

5 
86 
91 

13.926 
.237 

58.875 .000a 

Sumb_r : Data diolah, 2016 

B_rdasarkan tab_l 6, m_nunjukkan bahwa nilai df1 

= 5 dan df2 = 86 dip_rol_h nilai F-tab_l s_b_sar 2.32 
s_rta nilai F-hitung s_b_sar 58.875 d_ngan tingkat 
signifikansi (Sig) s_b_sar 0.000. Hal ini 
m_nunjukkan bahwa nilai F-hitung l_bih b_sar dari 
nilai F-tab_l (58.875 > 2.32) dan nilai signifikansinya 
l_bih k_cil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa t_rdapat p_ngaruh yang 
signifikan antara variab_l Capital Ad_quacy Ratio 

(CAR), Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional (BOPO), Non P_rforming Loan (NPL), 
N_t Int_r_st Margin (NIM) dan Loan to D_posit 

Ratio (LDR) t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA) atau 
dapat diartikan bahwa mod_l dalam p_n_litian ini 
layak untuk dit_liti. 
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2. Uji S_cara Parsial 

Tab_l 7 : Hasil Uji S_cara Parsial 
Mod_l Unstandardiz_d 

Co_ffici_nts 
Standardiz_d 
Co_ffici_nts 

t Sig. 

B Std. 
?rror 

B_ta 

1 (Constant) 
CAR 
BOPO 
NPL 
NIM 
LDR 

7.041 
-.002 
-.062 
.017 
.162 

-.012 

.721 

.017 

.005 

.054 

.030 

.005 

 
-.005 
-.720 
.017 
.326 

-.123 

9.766 
-.091 

-
12.134 

.304 
5.457 

-2.284 

.000 

.928 

.000 

.762 

.000 

.025 

Sumb_r : Data dioalah, 2016 

B_rdasarkan tab_l 7 di p_rol_h p_rsamaan r_gr_si 

lini_r b_rganda s_bagai b_rikut : 

ROA = 7.041 - 0.002CAR - 0.062BOPO + 

0.017NPL + 0.162NIM - 0.12LDR 

1. B_rdasarkan hasil uji s_cara parsial antara 
variab_l CAR t_rhadap ROA dip_rol_h nilai thitung 

s_b_sar -0.091 l_bih k_cil dari nilai ttab_l s_b_sar 
1.988 (-[0.091] < 1.988) d_ngan nilai ko_fisi_n 
r_gr_si s_b_sar -0.002, S_dangkan  nilai 
signifikansinya s_b_sar 0.928 l_bih b_VDU�GDUL�.� �
0.05 yang t_lah dit_ntukan. P_ngujian ini 
m_nunjukkan bahwa CAR tidak b_rp_ngaruh 
signifikan t_rhadap ROA, s_hingga hipot_sis 
p_rtama (H1) tidak dit_rima. 

2. B_rdasarkan uji s_cara parsial pada variab_l 
BOPO t_rhadap ROA dip_rol_h nilai thitung 
s_b_sar -12.134 l_bih b_sar dari nilai ttab_l s_b_sar 
1.988 ( -[12.134 > 1.988) d_ngan ko_fisi_n r_gr_si 
s_b_sar -.0062, s_dangkan nilai signifikansinya 
s_b_sar 0.000 l_bih b_VDU�GDUL�.� ������\DQJ�W_lah 
dit_ntukan. P_ngujian ini m_nunjukkan bahwa 
BOPO b_rp_ngaruh n_gatif dan signifikan 
t_rhadap ROA, s_hingga hipot_sis k_dua (H2) 
dit_rima. 

3. B_rdasarkan uji s_cara parsial pada variab_l NPL 
t_rhadap ROA dip_rol_h nilai thitung s_b_sar 0.304 
l_bih k_cil dari nilai ttab_l s_b_sar 1.988 (0.304 < 
1.988) d_ngan ko_fisi_n r_gr_si s_b_sar 0.017, 
s_rta m_mpunyai nilai signifikansi s_b_sar 0.762 
l_bih b_VDU�GDUL�.� ������ \DQJ� W_lah dit_ntukan. 
P_ngujian ini m_nunjukkan bahwa NPL tidak 
b_rp_ngaruh signifikan t_rhadap ROA, s_hingga 
hipot_sis k_tiga (H3) tidak dit_rima 

4. B_rdasarkan uji s_cara parsial pada variab_l NIM 
t_rhadap ROA dip_rol_h nilai thitung s_b_sar 5.457 
l_bih b_sar dari ttab_l s_b_sar 1.998 (5.457 > 1.998) 
d_nagn ko_fisi_n r_gr_si s_b_sar 0.162, s_rta nilai 
signifikansi s_b_sar 0.000 l_bih k_FLO�GDUL�.� ������
yang t_lah dit_ntukan. P_ngujian ini m_nunjukkan 

bahwa NIM b_rp_ngaruh positif dan signifikan 
t_rhadap ROA, s_hingga hipot_sis k__mpat (H4) 
dit_rima. 

5. B_rdasarkan uji s_cara parsial pada variab_l LDR 
t_rhadap ROA dip_rol_h nilai thitung s_b_sar -2.284 
l_bih b_sar dari ttab_l s_b_sar 1.988 (-[2.284] > 
1.988) d_ngan ko_fisi_n r_gr_si s_b_sar -0.012, 
s_rta nilai signifikansi s_b_sar 0.025 l_bih k_cil 
GDUL�.� ������\DQJ�W_lah dit_ntukan. P_ngujian ini 
m_nunjukkan bahwaLDR b_rp_ngaruh n_gatif 
dan signifikan t_rhadap ROA, s_hingga hipot_sis 
k_lima (H5) dit_rima. 

P_mbahasan 

1. P_ngaruh S_cara Simultan 

B_rdasarkan hasil uji statistik inf_r_nsial 
d_ngan m_nggunakan analisis r_gr_si lini_r b_rganda 
pada uji F dij_laskan bahwa pada p_n_litian ini 
t_rdapat p_ngaruh yang signifikan s_cara simultan 
antara variab_l d_p_nd_n yakni Capital Ad_quacy 

Ratio (CAR), Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional (BOPO), Non P_rforming Loan (NPL), 
N_t Int_r_st Margin (NIM) dan Loan to D_posit 

Ratio (LDR) t_rhadap variab_l ind_p_nd_n yaitu 
R_turn On Ass_t (ROA). 

B_rdasarkan hasil p_n_litian ini pula diprol_h 
nilai R2 atau ko_fisi_n d_t_rminasi s_b_sar 0.761 atau 
76.1% yang artinya rasio Capital Ad_quacy Ratio 

(CAR), Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional (BOPO), Non P_rforming Loan (NPL), 
N_t Int_r_st Margin (NIM) dan Loan to D_posit 

Ratio (LDR) m_mpunyai p_ngaruh s_b_sar 76.1% 
t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA). S_dangkan sisanya 
s_b_sar 23.9% dip_ngaruhi ol_h faktor lain diluar 
variab_l yang dit_liti. 

2. P_ngaruh S_cara Parsial 

a. Variab_l Capital Ad_quacy Ratio (CAR) pada 
p_n_litian ini tidak b_rp_ngaruh signifikan 
t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA). Hal t_rs_but 
dis_babkan kar_na bank yang dijadikan samp_l 
pada p_n_litian ini m_miliki rata-rata tingkat 
Capital Ad_quacy Ratio (CAR) yang tinggi t_tapi 
kurang m_manfaatkan modal t_rs_but untuk hal-
hal yang m_nghasilkan laba, misalnya 
m_ningkatkan _kspansi kr_ditnya. Berlakunya 
p_raturan yang m_wajibkan s_tiap bank harus 
m_miliki modal atau tingkat rasio CAR minimal 
8% m_ngakibatkan bank-bank s_lalu b_rusaha 
agar nilai CAR yang dimilikinya s_suai d_ngan 
k_t_ntuan tanpa m_mp_rtimbangkan p_manfaatan 
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modal t_rs_but untuk hal-hal yang dapat 
m_nghasilkan laba. 

b. Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan Op_rasional 
(BOPO) pada p_n_litian ini b_rp_ngaruh n_gatif 
dan signifikan t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA). 
Hasil ini m_nunjukkan bahwa apabila rasio Biaya 
Op_rasional p_r P_ndapatan Op_rasional (BOPO) 
suatu bank m_ningkat yang b_rarti _fisi_nsi 
m_nurun, maka tingkat R_turn On Ass_t (ROA) 
yang dip_rol_h bank akan m_nurun. Hal ini s_suai 
d_ngan t_ori yang s_lama ini diyakini bahwa jika 
rasio BOPO m_ngalami p_nurunan maka rasio 
ROA akan m_ngalami p_ningkatan b_gitu juga 
s_baliknya. Kondisi ini dapat terjadi disebabkan 
karena peningkatan biaya operasional suatu bank 
tidak dibarengi oleh peningkatan pendapatan 
opersional bank tersebut sehingga akan 
menyebabkan berkurangnya laba sebelum pajak, 
yang pada akhirnya akan menurunkan Return On 

Asset (ROA) 
c. Variab_l Non P_rforming Loan (NPL) pada 

p_n_litian ini tidak b_rp_ngaruh signifikan 
t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA). Hal t_rs_but 
dis_babkan kar_na bank yang dijadikan samp_l 
s_cara k_s_luruhan m_miliki rasio NPL dibawah 
5% s_hingga m_mpunyai rasio kr_dit yang k_cil. 
R_siko yang k_cil tidak b_rp_ngaruh t_rhadap 
ROA kar_na bank yang dijadikan samp_l rata-rata 
m_miliki modal yang tinggi s_hingga r_siko 
t_rs_but bisa di cov_r d_ngan modal bank 
t_rs_but. 

d. Pada p_n_litian ini N_t Int_r_st Margin (NIM) 
b_rp_ngaruh positif dan signifikan t_rhadap 
R_turn On Ass_t (ROA). Hasil ini s_suai d_ngan 
t_ori dimana apabila rasio NIM m_ningkat maka 
rasio ROA juga akan m_ngalami p_ningkatan, 
b_gitu juga s_baliknya apabila rasio NIM 
m_ngalami p_nurunan maka rasio ROA juga akan 
m_ngalami p_nurunan. B_rdasarkan hasil 
p_n_litian ini dapat disimpulkan bahwa apabila 
ukuran atau rasio N_t Int_r_st Margin (NIM) 
s_makin b_sar maka m_nunjukkan s_makin 
_f_ktif bank dalam p_n_mpatan aktiva p_rusahaan 
dalam b_ntuk kr_dit, s_hingga akan m_ningkatkan 
R_turn On Ass_t (ROA) bank t_rs_but. Hal ini 
s_suai d_ngan t_ori dimana jika rasio N_t Int_r_st 

Margin (NIM) m_ningkat maka rasio R_turn On 

Ass_t (ROA) juga akan m_ngalami p_ningkatan.  
e. Pada p_n_litian ini Loan to D_posit Ratio (LDR) 

b_rp_ngaruh n_gatif dan signifikan t_rhadap 
R_turn On Ass_t (ROA). Hal ini bisa t_rjadi 

kar_na kr_dit yang dib_rikan dip_ngaruhi ol_h 
tingkat kualitasnya, apabila kr_dit yang dib_rikan 
tinggi t_tapi kr_dit t_rs_but b_rmasalah, maka hal 
ini akan m_nghambat p_ndapatan yang 
s_harusnya dip_rol_h.  

 

5. K?SIMPULAN DAN SARAN 

K_simpulan 

1. Variab_l Capital Ad_quacy Ratio (CAR) tidak 
b_rp_ngaruh signifikan t_rhadap R_turn On Ass_t 
(ROA) pada p_rusahaan s_ktor p_rbankan yang 
t_rdaftar di Bursa ?f_k Indon_sia (B?I) p_riod_ 
tahun 2012-2015. 

2. Variab_l Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional (BOPO) b_rp_ngaruh n_gatif dan 
signifikan t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA) pada 
p_rusahaan s_ktor p_rbankan yang t_rdaftar di 
Bursa ?f_k Indon_sia (B?I) p_riod_ tahun 2012-
2015. 

3. Variab_l Non P_rforming Loan (NPL) tidak 
b_rp_ngaruh signifikan t_rhadap R_turn On Ass_t 
(ROA) pada p_rusahaan s_ktor p_rbankan yang 
t_rdaftar di Bursa ?f_k Indon_sia (B?I) p_riod_ 
tahun 2012-2015. 

4. Variab_l N_t Int_r_st Margin (NIM) b_rp_ngaruh 
positif dan signifikan t_rhadap R_turn On Ass_t 
(ROA) pada p_rusahaan s_ktor p_rbankan yang 
t_rdaftar di Bursa ?f_k Indon_sia (B?I) p_riod_ 
tahun 2012-2015. 

5. Variab_l Loan to D_posit Ratio (LDR) 
b_rp_ngaruh n_gatif dan signifikan t_rhadap 
R_turn On Ass_t (ROA) pada p_rusahaan s_ktor 
p_rbankan yang t_rdaftar di Bursa ?f_k Indon_sia 
(B?I) p_riod_ tahun 2012-2015. 

6. Capital Ad_quacy Ratio (CAR), Biaya 
Op_rasional p_r P_ndapatan Op_rasional 
(BOPO), Non P_rforming Loan (NPL), N_t 

Int_r_st Margin (NIM) dan Loan to D_posit Ratio 
(LDR) s_cara simultan b_rp_ngaruh signifikan 
t_rhadap R_turn On Ass_t (ROA) pada p_rusahaan 
s_ktor p_rbankan yang t_rdaftar di Bursa ?f_k 
Indon_sia (B?I) p_riod_ tahun 2012-2015. 

Saran 

1. Bagi pihak bank diharapkan hasil p_n_litian ini 
dapat m_mb_rikan kontribusi s_bagai 
p_rtimbangan dalam m_nilai k_lima variab_l 
ind_p_nd_n yakni Capital Ad_quacy Ratio 
(CAR), Biaya Op_rasional p_r P_ndapatan 
Op_rasional (BOPO), Non P_rforming Loan 
(NPL), N_t Int_r_st Margin (NIM) dan Loan to 
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D_posit Ratio (LDR) yang dapat m_mp_ngaruhi 
tingkat profitabilitas yang diukur b_rdasarkan 
R_turn On Ass_t (ROA). Untuk variab_l Capital 

Ad_quacy Ratio (CAR) diharapkan bank dapat 
m_ngoptimalkan modal yang ada s_hingga 
m_mb_rikan r_turn yang m_madai. 

2. Bagi p_n_liti s_lanjutnya diharapkan 
m_mp_rpanjang p_riod_ p_n_litian dan 
m_nambah variab_l lain yang m_mp_ngaruhi 
R_turn On Ass_t (ROA) agar m_mprol_h hasil 
yang l_bih baik dan akurat. 
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